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Abstrak
Penderita hipertensi secara global terus mengalami peningkatan yang membutuhkan perhatian khusus karena dapat menyebabkan kematian pengobatan dengan mengkonsumsi obat-obatan dapat menimbulkan resiko, terapi komplementer sebagai terapi alternatif yang praktis dan efisien. Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan tekanan darah penderita hipertensi primer yang diberikan rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender. Metode digunakan pada penelitian Quasy experiment dengan pendekatan Non-Equivalent control group. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 34 responden yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender selama 15 menit dalam waktu 6 hari, pada kelompok kontrol tidak diberikan intervensi. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah diberikan terapi. Metode pengumpulan data digunakan lembar observasi dan sphygmomanometer digital. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji dependent t test dan independent  t test. Hasil penelitian menunjukkan penurunan tekanan darah sistolik pada kelompok eksperimen sebesar 2,68 mmHg dan penurunan tekanan darah diastolik sebesar 1,68 mmHg. Hasil uji statistik diperoleh penurunan tekanan darah pada kelompok eksperimen dengan p value 0,000 (p<0,05) Hasil uji statistik mean tekanan darah sistol sesudah intervensi pada kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh p value 0,023 (p<0,05) dan mean tekanan darah diastol sesudah intervensi pada kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh p value 0,008 (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender dapat menurunkan tekanan darah penderita hipertensi primer, disarankan kepada pihak puskesmas dan penderita hipertensi primer dapat menerapkan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender sebagai terapi alternatif untuk menurunkan tekanan darah.
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Abstract
Patients with hypertension continuously have a high incidence in every years it is need special attention because it can be treatment deaths by consuming drugs. One of therapy to minimize consuming drug is alternative therapy. The purpose of this study was to determine the differences in blood pressure of primary hypertensive patients who were given warm water foot baths and lavender aromatherapy. The design of this study Quasy experiment with Non-Equivalent control group approach. The total sample study 34 respondents, consist experimental group and the control group. The experimental group was given soaked warm water and lavender aromatherapy for 15 minutes within 6 days and control group no intervention. The blood pressure measure before and after therapy used observation sheets and digital sphygmomanometers. Data was analyzed univariate analysis to determine the frequency distribution and bivariate with dependent t test and independent t test. The results of this study showed there are 34 respondents decrease systolic blood pressure in the experimental group of 2.68 mmHg a decrease diastolic blood pressure of 1.68 mmHg. According to bivariate test comfirmed that there experimental group with p value 0,000 p< (α=0.05) systolic blood pressure after intervention the experimental and control groups obtained p value 0.023 p< (α=0.05) mean blood pressure diastole after intervention in the experimental and control groups obtained p value 0.008 p< (α=0.05). Based the results of this study is warm water foot and lavender aromatherapy can reduce blood pressure primary hypertension it is recommended to health center for lower blood pressure.
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PENDAHULUAN


Tekanan darah tinggi (hipertensi) adalah meningkatnya tekanan darah adapun tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg sedangkan tekanan diastoliknya di atas 90 mmHg. Batas normal tekanan darah sistolik 120-140 mmHg dan tekanan diastolik 80-90 mmHg (Fauci, 2012). Hipertensi disebut dengan istilah “silent killer” karena penderita tidak merasakan dan menyadari tanda dan gejalanya secara spesifik (Tryanto, 2014). 


World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa pada tahun 2025 prevalensi hipertensi sebesar 29% atau sekitar 1,15 milyar penduduk dunia (Triyanto, 2014). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI, 2013), melaporkan bahwa persentase hipertensi di provinsi Riau sebesar 20,9%. 
Data dari Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru tahun 2017 didapatkan bahwa hipertensi berada peringkat pertama dari 10 besar kunjungan kasus penyakit tidak menular. Puskesamas Rejosari Kecamatan Sail merupakan Puskesmas yang mempunyai prevalensi hipertensi tertinggi ketiga dengan jumlah kunjungan 1.826 orang berdasarkan data rekapan laporan kegiatan kesehatan lansia tahun 2018 di Puskesmas Rejosari Kecamatan Sail (Dinkes Riau, 2018).. 
Penatalaksanaan hipertensi dilakukan dengan 2 cara farmakologis dan non farmakologis. Cara pengobatan farmakologis dengan menggunakan obat-obatan dan mempunyai banyak efek samping. Alternatif yang efektif, efisien dan tepat dalam menstabilkan tekanan darah dengan tidak menimbulkan ketergantungan meminum obat dan efek samping yaitu dengan menggunakan terapi non farmakologis. Terapi non farmakologi memodifikasi life style hidup untuk pencegahan dan penatalaksanaan hipertensi meliputi, aromaterapi dan merendam kaki (Wirakusumah, 2010).

Studi pendahuluan melaksanakan wawancara kepada 10 orang. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 26 November 2018 di Puskesmas Rejosari Kecamatan Sail Kota Pekanbaru melalui wawancara terhadap 10 orang penderita hipertensi didapatkan hasil penderita selalu meminum obat antihipertensi secara rutin namun penderita masih merasakan tekanan darahnya belum turun secara efektif maka dalam hal ini peneliti mencoba memberi terapi komplementer yaitu terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai perbedaan tekanan darah penderita hipertensi primer yang diberikan rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender.


Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbedaan tekanan darah penderita hipertensi primer yang diberikan rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender. Manfaat dari penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagi sumber informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam dunia keperawatan terutama manfaat rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender.
METODE PENELITIAN

Penelitian meliputi wilayah kerja Puskesmas Rejosari Pekanbaru yang dimulai bulan April 2019 sampai bulan Juni 2019. Desain penelitian Quasy Experiment dengan grup eksperimen dan kontrol dengan dilaksanakan pre-test dan post-test. Populasi penelitian ini 1.826 orang. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling berjumlah 34 Responden. Kriteria inklusi sampel penelitian ini berada pada usia masa dewasa awal (26 tahun) hingga masa lansia (70 tahun) mempunyai tekanan darah derajat I dan derajat II 140-179 mmHg / 90-109 mmHg mengkonsumsi obat antihipertensi (amlodipine) dengan dosis 2,5-10 mg tidak mempunyai problem kesehatan selain penderita hipertensi berpengaruh ke tekanan darah tidak menderita penyakit kulit atau luka di kulit kaki, riwayat epilepsi, demam, fobia air, gangguan pernafasan, asma, TBC, kanker paru-paru dan 
emfisema dan bersedia menjadi responden. 
Independen variabel penelitian  pemberian terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender dan variabel dependen adalah tekanan darah. Peneliti memberikan pendidikan kesehatan kepada responden tentang hipertensi.

Air hangat suhu (37oC), thermometer air, basin/baskom, handuk, wadah air panas dan essential oil lavender, tenda oukup, tungku aromaterapi dan lilin selanjutnya air hangat dimasukkan kedalam baskom sedangkan aromaterapi diletakkan disamping responden posisi responden duduk rileks persilahkan kepada responden untuk memasukkan kakinya kedalam baskom dan rendam sambil menghirup essential oil lavender.

Penggunaan alat penelitian sphygmomanometer digital dan lembaran observasi. Data dikumpulkan adalah data demografi responden, obat yang dikonsumsi responden dan tekanan darah pre dan post intervensi selama 6 kali perlakuan baik grup eksperimen dan grup kontrol.
Analisis data menggunakan program komputer. Analisis univariat melihatkan hasil persentasi dan frekuensi dari karakteristik diantaranya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, profesi, suku, obat antihipertensi dan mean tekanan darah darah pre test dan post test pada grup intervensi dan kontrol. Analisis bivariat mengetahui perbandingan tekanan darah pre test dan post test pada grup eksperimen maupun grup kontrol adalah dengan uji t test derajat (α) digunakan dalam penelitian ini 0,05.
HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Analisis univariat berdasarkan karakteristik responden penelitian dapat diketahu pada tabel berikut. 
Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden dan Uji Homogenitas
	Karakteristik Responden
	Jumlah
	Persentase
	p value

	
	F
	%
	

	Umur
	
	
	0,377

	Usia lanjut dini

(55-64 tahun)
	22
	64,7
	

	Usia lanjut (> 65 tahun)
	12
	35,3
	

	Jenis Kelamin
	
	
	1,000

	Laki-laki
	17
	50
	

	Perempuan
	17
	50
	

	Pendidikan
	
	
	0,448

	SMP
	7
	20,5
	

	SMA
	20
	59
	

	PT
	7
	20,5
	

	Pekerjaan
	
	
	0,729



	IRT
	13
	38,2
	

	Wiraswasta
	3
	9
	

	Pedagang
	6
	17,6
	

	PNS
	12
	35,2
	

	Suku
	
	
	0,397

	Minang
	10
	29,4
	

	Jawa
	1
	3
	

	Melayu
	23
	67,6
	

	Merokok
	
	
	0,190

	Iya
	12
	35
	

	Tidak
	22
	65
	



Berdasarkan tabel 1 diketahui 34 responden, umur yang terbanyak adalah 55-64 tahun berjumlah 22 responden (64,7%), menurut jenis kelamin laki-laki perempuan sama 50%, pendidikan terakhir sebanyak 20 responden (59%), menurut pekerjaan IRT (Ibu Rumah Tangga) yaitu 13 responden (38,2%), menurut suku sebagian besar adalah suku Melayu yaitu 23 responden (67,6%), perilaku merokok sedikit yaitu 12 (35%) karena jumlah responden sama banyak laki-laki dan perempuan. Hasil uji rasio skewness untuk semua karakteristik responden adalah homogen dengan p value > 0,05. 
Tabel 2
Mean tekanan darah pada grup eksperimen dan kontrol
	Variabel
	Mean
	SD
	Min
	Max

	Eksperimen
	
	
	
	

	Pre Sistol
	151,71
	8,90
	142,50
	166,67

	Pre Diastol
	94,28
	2,48
	91,17
	99,33

	Kontrol
	
	
	
	

	Pre Sistol
	154,82
	5,03
	148,33
	167,33

	Pre Diastol
	94,274
	2,27
	90,67
	99,33

	Eksperimen
	
	
	
	

	Post Sistol
	149,03
	8,57
	140,67
	163,83

	Post Diastol
	92,06
	1,95
	89,83
	96,50

	Kontrol
	
	
	
	

	Post Sistol
	154,79
	5,04
	148,17
	167,00

	Post Diastol
	94,10
	2,26
	90,33
	99,33


Tabel 2 pada kelompok eksperimen nilai mean sistol tekanan darah responden pre intervensi 151,71 mmHg SD 8,90 dan post intervensi nilai mean sistol yaitu 149,03 mmHg SD 8,57 sedangkan mean diastol pre intervensi yaitu 94,28 mmHg SD 2,48 dan post intervensi nilai mean diastol 92,06 mmHg SD 1,95. Pada kelompok kontrol nilai mean sistol pre intervensi 154,82 mmHg SD 5,02 dan pos intervensi mean sistol 154,79 mmHg SD 5,04 sedangkan nilai mean diastol 94,10 mmHg SD 2,26.
2. Tekanan Darah Pre Test dan Post Test 

Analisis bivariat untuk menilai perbedaan tekanan darah responden pada grup eksperimen dan kontrol. Penelitian ini dikatakan berpengaruh jika  p value < α (0,05). Uji normalitas data telah dilakukan sebelum melakukan uji statistik karena untuk mengetahui bahwa data sudah terdistribusi normal. 
Tabel 3

Mean Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Pre test pada Kelomok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
	Variabel
	Mean
	SD
	SE
	p value
	N

	Sistol
	
	
	
	
	

	Eksperimen
	151,71
	8,90
	2,15
	0,219
	17

	Kontrol
	154,82
	5,03
	1,22
	0,222
	17

	Diastol
	
	
	
	
	

	Eksperimen
	94,28
	2,48
	0,60
	0,991
	17

	Kontrol
	94,27
	2,27
	0,55
	0,991
	17


Tabel 3 menunjukkan rata-rata tekanan darah sistol pada grup eksperimen dan grup kontrol adalah homogen dengan p value 0,219 (p>α), sedangkan mean tekanan darah diastol pada kelompok diketahui homogen dengan p value 0,991 (p>α).
Tabel 4
Mean Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Post Test pada Kelomok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

	Variabel
	Mean
	SD
	SE
	p value
	N

	Sistoli
	
	
	
	
	

	Eksperimen
	149,03
	8,57
	2,08
	0,023
	17

	Kontrol
	154,79
	5,04
	1,22
	0,025
	17

	Diastoli
	
	
	
	
	

	Eksperimen
	92,06
	1,95
	0,47
	0,008
	17

	Kontrol
	94,10
	2,26
	0,54
	0,008
	17



Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil tekanan darah sistol pada grup eksperimen dan grup kontrol terjadi penurunan berarti adanya pengaruh dengan p value 0,023 (p<α), sedangkan mean tekanan darah diastolik pada grup eksperimen dan grup kontrol juga terjadi penurunan dengan p value 0,008 (p<α).
Tabel 5

Perbedaan Tekanan Darah Pre-test dan Post-test pada Grup Eksperimen
	Variabel TD
	Mean
	SD
	SE
	p value
	N

	Pre test 
	
	
	
	
	

	Sistol
	151,71
	8,90
	2,15
	0,000
	17

	Diastol
	94,28
	2,48
	0,60
	
	

	Post test
	
	
	
	
	

	Sistol
	149,03
	8,57
	2,08
	0,000
	17

	Diastol
	92,06
	1,95
	0,47
	
	


Tabel 5 menunjukkan pre test dan post test di grup eksperimen ditemukan perbedaan p value 0,000 < α (0,05). Ini menyatakan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, kesimpulan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender dapat menstabilkan tekanan darah.
Tabel 6


Perbedaan Tekanan Darah Pre-test dan Post-test pada Grup Kontrol
	Variabel TD
	Mean
	SD
	SE
	p value
	N

	Pre test 
	
	
	
	
	

	Sistol
	154,82
	5,02
	1,21
	0,000
	17

	Diastol
	94,27
	2,27
	0,55
	
	

	Post test
	
	
	
	
	

	Sistol
	154,79
	5,04
	1,22
	0,000
	17

	Diastol
	94,10
	2,26
	0,54
	
	


Tabel 6 menunjukkan pre test dan post test pada grup kontrol ditemukan perbedaan p value 0,000 < α (0,05). Ini mengetahui bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, disimpulkan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender dapat menstabilkan  tekanan darah.
PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden
a. Umur

Berdasarkan kriteria inklusi peneliti menetapkan umur responden dengan rentang 26-70 tahun. Peneliti melakukan pembagian umur menjadi 2 kelompok didasari Depkes (2012) yaitu usia lanjut dini (55-64 tahun), dan lansia ( > 65 tahun). 
Menurut Anggara & Nanang (2012) Hipertensi berisiko tinggi seiring bertambahnya usia penyebab adanya keabnormalan pembuluh darah sehingga dapat menyebabkan kesempitan dan kaku pada lumen. Berdasarkan hasil penelitian umur yang terbanyak 55-64 tahun yaitu 22 orang.

b. Jenis Kelamin

Hasil penelitian berjenis kelamin perempuan dan laki-laki berjumlah sama yaitu 17 responden (50%).
Menurut teori Sherwood (2011) bahwa pada masa menopause pengontrolan aliran darah tidak seimbang serta berubah yang mengakibatkan HDL meurun dan ADL meningkatan dalam tubuh penderita hipertensi, sehingga perempuan lebih cenderung terkena hipertensi.

c. Pendidikan
Hasil perolehan karakteristik pendidikan terbanyak SMA 20 responden (59%).

Notoadmojo (2011) mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang tentu semakin tinngi pula menerima informasi disamping itu wawasannya juga luas. Tingkat pendidikan seseorang sangat berkit erat dengan status kesehatannya.

d. Pekerjaan
Karakteristik profesi responden grup eksperimen dan kontrol yaitu IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 13 responden (38,2%). Aktifitas fisik sangat berhubungan dengan hipertensi responden yang sangat minim dalam melakukan aktifitas fisik harian akan berisiko terkena hipertensi karena dapat meningkatkan kelebihan berat badan (obesitas) dan resiko mempunyai frekuensi denyut jantung yang lebih tinggi sehingga dapat meyebabkan otot jantung bekerja lebih extra dari biasanya, makin besar tekanan yang dibebankan pada arteri.

Pekerjaan mempengaruhi hipertensi karena dalam melaksanakan pekerjaan yang banyak tentu beban berat pula yang dirasakannya kemudian menyebabkan seseorang penderita hipertensi seringkali terkena stress dan cemas dan pemikiran itu yang memicu tekanan darah tinggi (Yuwono, Ridwan & Hanafi, 2017). Aktifitas fisik juga dapat menstabilkan pembuluh darah dan pencegahan agar tidak terjadinya hipertensi (Prasetyaningrum, 2014). 
e. Suku 

Suku pada grup eksperimen dan kontrol suku Melayu sebanyak 23 responden (67,6%).

Hal ini seiring dengan teori Smeltzer dan Bare (2014) yakni suku, budaya dan kebiasaan yang telah turun temurun merupakan suatu pemicu terjadinya hipertensi diantaranya life style yang sering mengkonsumsi makanan kesukaan maupun kegemaran. Penelitian yang dilakukan oleh Angriani, Dewi dan Novayelinda (2018) yang mengatakan bahwa mayoritas responden penelitianya bersuku melayu (46%). Hasil wawancara yang peneliti lakukan ke pada 25 responden penelitian, ternyata yang asalnya dari suku melayu secara umum gemar mengkonsumsi santan kelapa, lemak sehingga pemicu terjadinya hipertensi jenis makanan ini sesuai dengan jeni-jenis makanan khas masyarakat melayu (Lembaga Adat Melayu Riau, 2010).
f. Perilaku Merokok
Penelitian terhadap 34 orang penderita hipertensi menunjukkan bahwa dominan tidak merokok yaitu sebanyak 22 (65%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina, Sari dan Savita (2014) yang mengatakan tidak ada hubungan antara kebiasan merokok dengan kejadian hipertensi dengan nilai p= value > 0,05 yakni 0,522. Hal ini kemungkinan disebabkan karena sebagian besar responden penelitian ini berjenis kelamin perempuan (50%).
2. Tekanan Darah Pre Test dan Post Test
a. Perbedaan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan darah pre test penderita hipertensi terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
Didapatkan hasil pre test pengukuran tekanan darah grup eksperimen dan kontrol  mean sistole grup eksperimen yaitu, 151,71 mmHg dengan SD 8,90 mmHg, pada grup kontrol mean sistole yaitu 154,71 mmHg dengan SD 5,04 mmHg. Sedangkan mean diastole pada grup eksperimen dan kontrol cenderung sama yaitu 94,28 mmHg dengan SD 2,48 mmHg pada grup kontrol yaitu 94,27 mmHg dengan standar SD 2,27 mmHg.


Hasil uji yang didapatkan menggunakan independent t test. Didapatkan bahwa rata-rata tekanan darah sistolik pada grup eksperimen dan grup kontrol dengan p value 0,219 (p>α), sedangkan rata-rata tekanan darah diastolik pada grup eksperimen dan kontrol diketahui p value 0,991 (p>α) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antara rata-rata nilai tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum diberikan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini berarti kedua kelompok memiliki keadaan awal tekanan darah yang hampir sama. 
Destia (2014) terapi merendam kaki dengan air hangat sangat banyak manfaat diantaranya adalah dampak fisik, air panas/hangat itu  bisa menyebabkan zat cair, padat dan gas itu memuai ke semua arah tentu dapat untuk meningkatan reaksi kimia pada seluruh tubuh, pada jaringan tersebut metabolisme mengalami peningkatan dan pertukaran kimia zat dengan seluruh cairan tubuh. Dampak biologis hangat juga melebarkan pembuluh darah (dilatasi) tentu dengan terjadinya dilatasi tersebut terjadi peningkatan sirkulasi, menurunkan  kekentalan, tegangan otot menurun, metabolisme jaringan meningkat dan permeabilitas kapiler meningkat.
b. Perbedaan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan darah post test penderita hipertensi terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

Didapatkan hasil post test pengukuran tekanan darah pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mean sistole kelompok eksperimen yaitu 149,03 mmHg dengan standar deviasi 8,57 mmHg, pada kelompok kontrol yaitu 154,79 mmHg dengan standar deviasi 5,04 mmHg. Sedangkan mean diastole pada kelompok eksperimen yaitu 92,06 mmHg dengan standar deviasi 1,95 mmHg dan mean diastole kelompok kontrol 94,10 mmHg dengan standar deviasi 2,26 mmHg. Hasil uji menggunakan uji independent t test. 
Didapatkan bahwa rata-rata tekanan darah sistolik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen dengan p value 0,023 (p<α), sedangkan rata-rata tekanan darah diastolik pada kelompok diketahui homogen dengan p value 0,008 (p<α) kesimpulannya adanya penurunan yang signifikan antara mean tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender pada kelompok eksperimen dimana p value sistole = 0.023 dan p value diastole = 0.008 dimana keduanya lebih kecil daripada nilai α (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan tekanan darah.

Batjun (2015) sistem kerja rendam kaki air hangat ini secara konduksi (perpindahan panas dari air hangat ke seluruh jaringan yang terkena terapi rendaman) prinsipnya dari terapi tersebut terjadilah vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga aliran darah menjadi lancar dan dapat mentstabilkan tekanan darah dalam tubuh. Arteri bertugas oleh baroreseptor yang terdapat di sinus kortikus dan setelah itu  arkus aorta bertugas menghantarkan semua isyarat impuls ke otak dan otak memperoleh informasi untuk menstabilkan tekanan sehingga seluruh pembuluh dapat berkontraksi secara baik.
c. Perbedaan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan darah pre test dan post test penderita hipertensi terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
Hasil dari uji t dependent didapatkan adanya penurunan yang signifikan antara mean tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender pada kelompok eksperimen dimana p value sistole = 0.000 dan p value diastole = 0.000 dimana keduanya lebih kecil daripada nilai α (p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan tekanan darah. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harnani dan Axmalia (2017); Soraya (2014) mengatakan pemberian rendam kaki air  hangan dan aromaterapi lavender efektif menurunkan hipertensi dengan nilai p value sistolik yaitu 0,000 (< 0,05) dan p value diastolik yaitu 0,000 (<0,05). Manfaat penggunaan aroma terapi lavender mengurangi masalah yang berhubungan dengan stres seperti hipertensi, mengurangi tingkat kecemasan dan sakit kepala (Dasna, Utami & Arneliwati, 2017).
Tekhnis menurunnya tekanan darah ketika terjadi inhalasi yang mengandung lavender menurut Ulya (2017) seketika larutan lavender kita dihirup, molekul yang ada tentu menguap dengan istilah (volatile) dari molekul tersebut terbawa udara ke “hidung” pada bagian hidung terdapat silia-silia lembut yang bermunculan dari sel reseptor. Sewaktu molekul tersebut masuk di silia-silia tersebut, tentu impuls elektronika bertransmisikan pada (olfactory) menuju system (limbic) tentu hal ini merangsang emosional. Hipotalamus sebagai pusat informasi bertugas sebagai (relay regulator) yang menyampaikan ke otak dan berubah menjadi elektrokimia dan menyebabakan rileksasi. Rileksasi yang dihasilkan berdampak pada peregangan otot tubuh, sehingga hormon adrenalin dan terkanan darah menurun. (Jain, 2011). 

Secara lmiah/teori air hangat mempunyai berbagai macam manfaat diantaranya pada pembuluh darah dimana hangatnya air membuat dilatasi pembuluh darah sirkulasi darah menjadi lancar yang ke dua adalah faktor pembebanan didalam air yang akan menguatkan otot-otot ligament yang ada seluruh tubuh dan dapat mempengaruhi sendi tubuh (Lalage, 2015).
SIMPULAN

Hasil penelitian membuktikan penurunan antara mean tekanan darah pre dan post intervensi terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender pada kelompok eksperimen setelah dilakukan uji t dependent, dimana p value sistole = 0,000 dan p value diastole = 0,000 dimana keduanya lebih kecil daripada nilai α (p < 0,05). Disimpulkan bahwa terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender berpengaruh dalam menurunkan tekanan darah. Hasil penelitian diperoleh mayoritas berusia 55-64 tahun dengan jenis kelamin laki-laki perempuan sama/seimbang yaitu 17 grup eksperimen dan 17 kontrol, paling dominan berpendidikan SMA 20 orang dengan status pekerjaan mayoritas  IRT. Selain itu, dari hasil pengukuran tekanan darah responden diperoleh mean sistole pre-test pada grup eksperimen adalah 151,71mmHg dan mean sistole pre-test pada grup kontrol adalah 154,82, mmHg sedangkan mean diastole pre-test pada grup eksperimen adalah 94,28 mmHg dan mean diastole pre-test pada grup kontrol  94,27 mmHg. Setelah diberikan intervensi pada grup eksperimen terjadi penurunan dengan mean sistole post-test 149,03 mmHg dan mean diastole post-test 92,6 mmHg, sedangkan pada grup kontrol yang tidak sama sekali diberikan perlakuan didapatkan mean sistole post-test adalah 154,79 mmHg dan mean diastole post-test adalah 94,10 mmHg.
SARAN
Hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat dijadikan referensi penelitian lebih lanjut dan dalam. Untuk peneliti selanjutnya tentang pengobatan alternatif dengan terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender.
Bagi Puskesmas Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi puskesmas tentang pengaruh terapi rendam kaki air hangat dan aromaterapi lavender terhadap tekanan darah penderita hipertensi primer. 

Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat umum tentang pengobatan non farmakologis untuk hipertensi dan bisa diterapkan sebagai terapi alternatif untuk menurunkan tekanan darah. Penelitian Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan hipertensi khususnya pengobatan non farmakologis.
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